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ABSTRACT

Kalimantan's tropical rainforests are dominated by Dipterocarpaceae species, including keruing (Dipterocarpus). Apart
from having high quality wood, keruing also produces essential oil. Keruing essential oil is a secondary metabolite of the
Keruing tree (Dipterocarpus) with a distinctive odor and is volatile. Keruing essential oil is obtained from the distillation
of leaves, stems, twigs and separation of keruing oleoresin. The oil content of keruing is dominated by terpenoid secondary
metabolites. Keruing oil has various uses in the pharmaceutical and health fields. Keruing oil and its derivative products
have high economic value, and have even started to be sold in online shopping, at a price of IDR 400,000.00 to IDR
800,000 per liter of keruing oil. Due to its high economic value, it can be used as a source of income for residents around
the forest.
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ABSTRAK

Hutan hujan tropis Kalimantan didominasi oleh jenis Dipterocarpaceae, diantaranya adalah keruing (Dipterocarpus).
Selain memiliki kayu dengan kualitas tinggi, keruing juga menghasilkan minyak. Minyak keruing merupakan metabolit
sekunder pohon Keruing (Dipterocarpus) dengan bau yang khas dan bersifat mudah menguap. Minyak keruing diperoleh
dari destilasi daun, batang, ranting serta pemisahan dari oleoresin keruing. Kandungan minyak keruing didominasi oleh
metabolit sekunder terpenoid. Minyak keruing memiliki beragam kegunaan di bidang farmasi dan kesehatan. Minyak
keruing dan produk turunannya memiliki nilai ekonomi yang tinggi, bahkan sudah mulai dijual pada “online shopping”,
dengan harga Rp400.000,00 hingga Rp800.000,- per liter minyak keruing.Adanya nilai ekonomi yang tinggi, dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan warga sekitar hutan.

Kata kunci: Caryophyllene, hasil hutan bukan kayu, minyak keruing, terpenoid, volatil.

PENDAHULUAN
Badan Informasi Geospasial (BIG) melaporkan
bahwa hutan di Kalimantan 31,1 juta hektar atau

Oleoresin adalah bahan alami dalam bentuk cair,
semi padat dan padat, yang saat diekstraksi
menghasilkan minyak atsiri berbentuk cair yang

sekitar 30,3% dari hutan yang ada di Indonesia
pada tahun 2023. Pohon keruing merupakan jenis
yang penting pada ekosistem hutan tropis dataran
rendah (Ruziman dkk., 2022). Keruing memiliki
nilai ekonomi yang tinggi karena menghasilkan
kayu dengan kualitas tinggi (Hartoyo dkk., 2021).
Keruing juga menghasilkan hasil hutan bukan kayu
berupa oleoresin yang diperoleh dengan cara
menyadap batang pohon keruing. Oleoresin
keruing yang dihasilkan memiliki nilai ekonomi
karena aromanya yang khas (Wang dkk., 2022).
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mudah menguap dan resin berbentuk padat yang
tidak mudah menguap, serta memiliki aroma yang
khas (Manzoor dkk., 2023). Minyak atsiri
didefinisikan sebagai metabolit sekunder dari
tanaman, ditandai dengan bau yang kuat,
merupakan sistem multikomponen alami yang
sebagian besar terdiri dari terpena dan hidrokarbon
yang mudah menguap (Trifan dkk., 2021). Resin
merupakan bahan berbentuk padat, sebagian besar
terdiri atas senyawa hidrokarbon cincin dengan
aroma yang khas (Pu dkk., 2022).
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(A)
Gambar 1. (A) Oleoresin hasil penyadapan pohon keruing (dokumetasi Andrian Fernandes)
(b) Minyak keruing yang dijual di market place (https://www.indiamart.com/proddetail/gurjun-balsam-
essential-0il-26280660388.html)

Berdasarkan data yang dirilis oleh Dewan Atsiri
Indonesia, terjadi kenaikan jumlah minyak keruing
yang dihasilkan, yang pada tahun 2019 berkisar 30-
40 ton, menjadi 100-120 ton pada tahun 2022.
Namun saat ini minyak keruing memiliki satu
stigma negatif atau pandangan negatif. Minyak
keruing yang dikenal dengan nama gurjun oil,
digunakan sebagai pencampur minyak nilam
(Sufriadi dkk., 2023). Padahal minyak keruing
memiliki beragam kegunaan lainnya. Cara
memperoleh minyak keruing tidak hanya dari
pemisahan oleoresin keruing. Oleh karena itu perlu
dilakukan literatur review terkalit penyebaran
keruing, ekstraksi minyak keruing, sifat dan
kegunaan serta nilai ekonomi minyak keruing.

METODE PENELITIAN

Literatur review menggunakan metode semi
sistematis atau naratif (Snyder, 2019). Literatur
dicari melalui portal Google Scholar, Scopus,
Science Direct, dan Researchgate. Kata kunci yang
digunakan adalah keruing, Dipterocarpus, minyak
atsiri, essential oil, ekstraksi minyak keruing,
kandungan kimia minyak keruing, produk minyak
keruing, dan nilai ekonomi minyak keruing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyebaran Keruing di Indonesia

Website redlist IUCN menyebutkan bahwa di
Indonesia  terdapat 42  spesies  Keruing
(Dipterocarpus), yang tersebar pada 5 spesies di
pulau Jawa, 35 spesies di Pulau Kalimantan dan 25
spesies di Sumatra. Di Indonesia, jenis-jenis
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keruing cenderung tumbuh secara terpisah-pisah
antara lain D. elongatus, D. gracillis dan D.
obtusifolius (Widiyono, 2021).Untuk di pulau
Jawa, misalnya di KHDTK Carita, Banten, Jawa
Barat, terdapat 4 spesies Keruing, yaitu D.
elongatus, D. gracillis, D. grandiflorus dan D.
haseltii (Meinata dkk., 2021). Sedangkan di hutan
hujan tropis, Cagar Alam Kecubung Ulolanang,
Jawa Tengah ditemukan spesies D. gracillis
(Romadini dkk., 2022).

Untuk pulau Sumatera, keruing dapat
ditemukan pada Taman Nasional Gunung Leuser,
yaitu spesies D. haseltii, D. costulatus, dan D.
elongatus (Susilowati dkk., 2021). Di KPHP
Mandailing Natal, Sumatra Utara ditemukan
spesies D. hasseltii (Latifah & Zahrah, 2021).
Sedangkan di pulau Kalimantan, jenis keruing
dapat ditemukan pada ekosistem Karst di
Sangkulirang Mangkalihat,provinsi Kalimantan
Timur, yaitu spesies D. tempehes dan D. caudiferus
(Rifani dkk., 2021). Di kawasan hutan Labanan,
Kabupaten Berau, provinsi Kalimantan Timur,
dapat dijumpai keruing dari jenis D. gracilis, D.
grandiflorus dan D. verrucosus (Wahyudianto
dkk., 2022).

Di taman nasional Yok Don, Vietnam, jenis D.
tuberculatus ~ mendominasi hutan hujan
dipterokapa (Nguyen & Baker, 2016). Jenis D.
pachyphyllus merupakan salah satu jenis yang
mendominasi kanopi dan strata tajuk pada hutan
taman nasional Bukit Lambir, Serawak (Ichie dkk.,
2023). Sedangkan jenis D. lamellatus
mendominasi lebih dari 50% pohon pada beragam
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tempat tumbuh plot penelitian di Taman Nasional
Gunung Palung, provinsi Kalimantan Barat (Paoli
dkk., 2006). Sedangkan potensi dan dominasi

Tabel 1. Jumlah pohon keruing di beberapa lokasi
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keruing di lokasi lainnya dapat dilihat pada Tabel
1.

Lokasi Jenis Jumlah INP Pustaka
pohon (%)
Kawasan Ekowisata Taman Nasional D. constulatus 6 17,82 Sari (2014)
Gunung Leuser (Sumatra Utara dan Aceh) D. elongatus 4 10,86
D. haseltii 5 9,32
. Non 116 201,25
dipterocarpus
Taman Nasional Siberut (Sumatra Barat) Heriyanto &
D. elongatus 97 96,21 Bismark (2016)
D. gracilis 43 45,25
. Non 141 159,26
dipterocarpus
PT Hutan Sanggam Labanan Lestari D. humeratus 1 1,67 Saridan (2012)
(Kalimantan Timur) D. palembanicus 3 8,48
D. tempehes 37 40,62
Dipterocarpus 3 5,97
sp.
Non 246 92,53

dipterocarpus

Ekstraksi Minyak Keruing

Minyak keruing dapat diperoleh dari hasil
penyulingan atau destilasi dari daun, batang dan
ranting keruing. Destilasi dari bagian pohon
keruing menggunakan metode hidrodestilasi.
Hidrodestilasi atau yang dikenal dengan destilasi
uap adalah pemisahan minyak atsiri dari suatu
bahan dalam tempat tertutup yang dialiri uap air
(Drini¢ dkk., 2020). Hidrodestilasi 300 g daun D.
cornutus segar selama 6 jam menghasilkan 0,15%
minyak atsiri  (Salleh dkk., 2020). Hasil
penyulingan daun, batang dan ranting D. alatus
dapat menghasilkan minyak keruing yang dapat
dilakukan pada skala industri rumah tangga
(Saengavut & Jirasatthumb, 2021).

Minyak keruing juga dapat diperoleh dari
pemisahan oleoresin hasil penyadapan pohon

H CHg

CH,
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Gambar 2. (A) caryophyllenedan (B) a-caryophyllene
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keruing. Minyak keruing D. Grandiflorus dapat
dipisahkan berdasarkan perbedaan berat jenis
antara minyak keruing yang ada pada lapisan atas
sebanyak 6,67-20% dan oleoresin keruing yang
berada di bagian bawah sebanyak 80-93,33%
(Fernandes & Maharani, 2019a). selain itu,
pemanasan oleoresin D. alatus hasil penyadapan
dengan suhu 60°C selama 10 menit menghasilkan
minyak keruing (Artchayasawat dkk., 2021).

Sifat dan Kandungan Minyak Keruing

Minyak keruing D. grandiflorus memiliki berat
jenis 0,91, dengan warna kuning bening tembus
pandang (Fernandes & Maharani, 2019a). Hasil
GCMS minyak keruing D. grandiflorus didominasi
oleh senyawa caryophyllene 86,26% dan o-
caryophyllene 16,16% (Fernandes & Maharani,
2019Db).

HC

(B)
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Minyak atsiri hasil hidrodestilasi daun D.
cornutus mengandung komponen utama 81,8%
sesquiterpena, didominasi 50,6% a-gurjunene,

8,3% a-selinene dan 5,4% bicyclogermacrene
(Salleh dkk., 2020).
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Gambar 3. (A) a-gurjunene, (B) a-caryophyllene, (C) bicyclogermacrene
Minyak keruing yang dijual memiliki komponen utama a-copaene 49,05%, B-caryophyllene 20,46% dan
a-cadinene (Nisyak dkk., 2021).
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Gambar 4. (A) a-copaene, (B) pB-caryophyllene, (C) a-cadinene

Gambar 3, 4, dan 5 menunjukkan bahwa ketiga
jenis minyak keruing memiliki zat metabolit
sekunder jenis terpenoid, khususnya kelompok
senyawa karbon siklik. Struktur tiga dimensi kristal
senyawa caryophyllene menunjukkan bahwa

Tabel 2. Kegunaan minyak keruing

senyawa bersifat volatil atau mudah menguap (Gao
dkk., 2024).

Kegunaan Minyak Keruing

Beberapa kegunaan minyak keruing dapat
dilihat pada Tabel 1.

Bahan

Kegunaan

Sumber

Minyak atsiri Dipterocarpus

Pewangi kosmetik dan sabun  Shahzadi dkk. (2017)
Minyak hasil hidrodestilasi daun D. cornutus ~ Anti-inflamasi

Salleh dkk. (2020)

60% minyak keruing ditambah 40% Anti kutu Canine demodicosis Artchayasawat dkk. (2021)

aquadest

Minyak atsiri Dipterocarpus dapat digunakan
sebagai pewangi pada kosmetik dan pengawet
aroma sabun (Shahzadi dkk., 2017). Senyawa a-
caryophyllene dan B-caryophyllene merupakan
salah satu bahan aromaterapi yang membuat badan
menjadi rileks (Butnariu, 2021). Caryophyllene
dapat digunakan sebagai bahan baku sabun anti
bakteri yang dapat mencegah infeksi kulit (Lestari
dkk., 2024).

Minyak atsiri hasil hidrodestilasi daun D.
cornutus memiliki  bioaktifitas anti-inflamasi
acetylcholinesterase (AChE) 30,2%,
butyrylcholinesterase (BChE) 32,5%, dan enzim
lipoxygenase (LOX) 70,2% (Salleh dkk., 2020).
Senyawa a-gurjunene memiliki bioaktifitas anti-
inflamasi (Longsri dkk., 2021).
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Minyak keruing sebanyak 60% yang dimixer
dengan aquadest dapat digunakan sebagai bahan
cream kulit anjing untuk mencegah serangan kutu
Canine demodicosis (Artchayasawat dkk., 2021).
Senyawa a-caryophyllene dan [-caryophyllene
memiliki bioaktifitas sebagai anti kutu (Fu dkk.,
2021). Oleoresin D. tuberculatus berfungsi sebagai
antiseptik dan menyembuhkan luka terbuka pada
kulit (Bordoloi dkk., 2023). B-caryophyllene dan
cadinene merupakan sesquiterpenoid berbentuk
cincin karbon yang berfungsi sebagai antiseptik
(Rifai & Riyadi, 2021). B-caryophyllene juga
memiliki bioaktifitas untuk menyembuhkan luka
(Aathira dkk., 2024).
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Nilai Ekonomi Minyak Keruing

Minyak keruing telah dikenal memiliki nilai
ekonomi yang tinggi bersama-sama dengan kayu
dan resinnya (Ci dkk., 2019). Minyak keruing atau
yang dikenal dengan nama perdagangan gurjun oil
pada “market place” tahun 2024, dihargai sekitar
Rp400.000,00 hingga Rp800.000,- per liter. Harga
minyak keruing cenderung lebih tinggi bila
dibandingkan dengan harga minyak nilam. Harga
minyak nilam berkisar antara Rp320.000,- hingga
Rp635.000,- per kilogram (Tajuddin dkk., 2023).
Namun harga minyak keruing masih lebih rendah
dibandingkan dengan minyak kapur. Harga minyak
kapur sekitar Rp1.100.000,- per kg (Aswandi &
Kholibrina, 2021).

Minyak keruing dari jenis D. alatus dapat
digunakan sebagai bahan baku sabun dengan biaya
pembuatan sabun sebesar 40 bath (Rp18.500,00)
dan dijual dengan harga 60-80 bath (Rp27.700,00-
Rp36.900,00) di Thailand (Saengavut &
Jirasatthumb, 2021). Pada ”international market
place” pada tahun 2024, lilin aroma terapi yang
mengandung minyak keruing dan kemenyan dijual
dengan harga 14-21 USD atau Rp.226.500,- hingga
Rp.339.750,-.

KESIMPULAN

Minyak keruing merupakan metabolit sekunder
pohon keruing (Dipterocarpus) dengan bau yang
khas dan bersifat mudah menguap. Minyak keruing
diperoleh dari destilasi daun, batang, ranting serta
pemisahan dari oleoresin keruing. Kandungan
minyak keruing didominasi oleh metabolit
sekunder terpenoid, diantaranya caryophyllene, a-
gurjunene, a-copaene dan beberapa senyawa
lainnya. Minyak keruing memiliki beragam
kegunaan di bidang farmasi dan kesehatan, yaitu
anti inflammasi, membantu menyembuhkan luka,
antiseptik, anti kutu, dan dapat digunakan sebagai
pewangi minyak aroma terapi dan sabun. Minyak
keruing dan produk turunannya memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, bahkan sudah mulai dijual
pada  “online  shopping”, dengan harga
Rp400.000,00 hingga Rp800.000,- per liter minyak
keruing.

Luasnya hutan di Kalimantan yang didominasi
pohon keruing membuat minyak keruing
berpotensi menjadi salah satu sumber pendapatan
bagi warga sekitar hutan. Untuk mewujudkannya
diperlukan pengaplikasian teknik pengolahan
minyak atsiri jenis keruing yang tepat pada skala
rumah tangga dengan standar kualitas yang baik.
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